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Abstract: Every company aims to increase its profitability. Working capital management and
liquidity are two important factors that can affect the company's financial performance,
especially in increasing profitability. The purpose of this study was to test and analyze the
effect of working capital management and liquidity on profitability at PT Perkebunan
Nusantara 1V Regional 111 Pekanbaru. Working capital management is measured using cash
turnover ratio, inventory turnover and working capital turnover, while liquidity is measured
using cash ratio, current ratio and quick ratio. Profitability is measured using Return on Assets
(ROA) as the main indicator. This research uses quantitative methods with secondary data in
the form of monthly and annual financial reports of PT Perkebunan Nusantara IV Regional I11
Pekanbaru during the 2021-2023 period. The data analysis method used is descriptive
statistical analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis
testing, and determination coefficient test (R?). The results of this study are known that cash
turnover has no effect on profitability. Inventory turnover has a significant effect on
profitability. Working capital turnover has no effect on profitability. Cash ratio has a
significant effect on profitability. Current ratio has a significant effect on profitability. Quick
ratio has no effect on profitability. Based on the results of the study to increase profitability
can be done by improving the management of working capital and liquidity effectively and
efficiently in the company.

Keywords: Working Capital Management, Liquidity, Profitability, and Return on Assets
(ROA)

Pada masa sekarang ini perkembangan dunia
bisnis  sangat penting bagi  sebuah
perusahaan. Perusahaan dituntut agar lebih
efektif dalam menjalankan suatu usahanya
agar dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya. Dikarenakan persaingan suatu usaha
yang kompetitif menuntut untuk menjadi
lebih  kreatif dan  inovatif  dalam
mengembangkan potensi perusahaan agar
kondisi keberlangsungan hidup perusahaan
tetap terjaga. Perusahaan dituntut harus
selalu menjaga kondisi labanya agar dapat
stabil sehingga investor tertarik untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Suatu perusahaan dapat dianggap
sukses dan  berhasil  memenangkan
persaingan dengan perusahaan lain, salah
satu indikatornya adalah profitabilitas atau
laba. Menurut Kasmir (2010) profitabilitas
adalah  kemampuan perusahaan  untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu.
Ketika laba yang diterima perusahaan
meningkat maka perusahaan juga akan
semakin kuat ketika menjalani persaingan
diwaktu yang akan datang nanti (Zahira et
al., 2024). Tingkat profitabilitas yang tinggi
pada suatu perusahaan berarti tinggi pula
efesiensi  penggunaan  modal  yang
digunakan oleh perusahaan tersebut, karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan, maka kelangsungan hidup
perusahaan tersebut akan lebih terjamin
(Sarifah et al., 2021).

Perusahaan perkebunan di Indonesia
memainkan  peran  strategis  dalam
perekonomian nasional terutama sebagai
penyumbang ekspor dan penyedia lapangan
kerja. Komoditas utama seperti kelapa
sawit, karet, kopi, teh, dan kakao menjadi
andalan sektor ini. Dilansir dari Infosawit
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(2024) industri kelapa sawit di Indonesia
memainkan peranan yang sangat penting
dalam perekonomian negara.

Di Pekanbaru, ibu kota Provinsi Riau,
sektor perkebunan menjadi salah satu
penopang utama perekonomian daerah. Salah
satu pemain utama di sektor ini adalah PT
Perkebunan Nusantara 1V Regional Il
Pekanbaru, yang sejak awal berdirinya telah
berfokus pada pengelolaan perkebunan
kelapa sawit dan karet.

Berikut data perkembangan rata-rata
profitabilitas yang dilihat dari Return On
Assets (ROA) PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 111 Pekanbaru periode 2021-2023
melalui grafik dibawah ini:

Gambar 1. 1 Rata-Rata Perkembangan
Profitabilitas PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 111 Pekanbaru

Rata-Rata Perkembangan
Profitabilitas PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 111

Pekanbaru
1 0 1,16% 4,94% 7.11%
0:80%
2021 2022 2023
=—=R0OA

Sumber: Data Olahan, 2025

Berdasarkan data yang disajikan pada
Gambar 1.1, terlihat adanya tren peningkatan
yang signifikan pada ROA PT Perkebunan
Nusantara IV Regional Il Pekanbaru dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir, yaitu dari
tahun 2021 hingga tahun 2023.

Salah satu aspek penting dalam
keuangan perusahaan yang memiliki peran
besar dalam menentukan tingkat
profitabilitas adalah modal kerja. Hubungan
yang kuat antara modal kerja dan
profitabilitas terletak pada kemampuan
perusahaan dalam mengelola dana jangka
pendeknya secara efisien untuk mendukung
pertumbuhan laba secara berkelanjutan
(Kasmir, 2018). Menurut Sutrisno (2013)
modal kerja adalah dana yang dibutuhkan
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perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, seperti pembelian bahan baku,
pembayaran upah buruh, membayar hutang,
dan pembayaran lainnya.

Berikut data rata-rata perkembangan
modal kerja PT Perkebunan Nusantara 1V
Regional 111 Pekanbaru periode 2021-2023
melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1.1. Tabel Rata-Rata
Perkembangan Modal Kerja PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional 111
Pekanbaru

Tahu | Perputara Perputara | Perputara
N n Kas n n Mo_dal
Persediaan kerja
2021 1,84 kali 10,67 kali 3,26 kali
2022 1,26 kali 4,06 kali 1,82 kali
2023 3,47 kali 5,95 kali 2,75 kali
Sumber: Laporan Keuangan PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional I1I
Pekanbaru

Berdasarkan tabel tersebut
perkembangan modal kerja periode 2021-
2023  mengalami  fluktuasi.  Secara
keseluruhan, perusahaan mengalami
penurunan efektivitas dalam pengelolaan
modal kerja yang dilihat dari ketiga rasio
tersebut, yang dapat berdampak pada
likuiditas dan profitabilitas.

Menurut  Kasmir
modal  kerja, likuiditas  merupakan
komponen yang menentukan besarnya
profit yang diperoleh dalam satu tahun.
Likuiditas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(hutang) jangka pendek. Likuiditas penting
bagi kinerja keuangan, karena likuiditas
mempunyai hubungan yang erat dengan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba  (profitabilitas)  yaitu likuiditas
menunjukkan ketersediaan modal kerja
tingkat yang dibutuhkan dalam akivitas
operasional (Rianty et al., 2023).

Rata- rata perkembangan likuiditas
PT Perkebunan Nusantara 1V Regional 111
Pekanbaru periode 2021-2023 melalui tabel
dibawah ini sebagai berikut:

(2010) selain
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Tabel 1. 2 Tabel Rata-Rata
Perkembangan Likuiditas PT.
Perkebunan Nusantara 1V Regional IlI
Pekanbaru

Réglso Rasio Lancar 52;:;
Tahun (Current .

(Ca_sh Ratio) (Qu!ck

Ratio) Ratio)
2021 112% 155% 128%
2022 151% 245% 200%
2023 107% 227% 181%
Sumber: Laporan Keuangan PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional Il
Pekanbaru

Berdasarkan data dalam tabel,

likuiditas PT Perkebunan Nusantara [V
Regional Il Pekanbaru mengalami fluktuasi
selama periode 2021 hingga 2023. Secara
keseluruhan, meskipun rasio likuiditas
perusahaan masih berada di atas standar
minimum akan tetapi, perusahaan perlu
menjaga tingkat likuiditas yang sehat agar
dapat menghindari risiko kesulitan keuangan
yang mungkin terjadi di masa mendatang.
Didunia bisnis hubungan antara
modal kerja, likuiditas, dan profitabilitas
merupakan hal yang sangat penting untuk
dipahami, terutama bagi perusahaan yang
bergerak di sektor perkebunan seperti PT

Perkebunan Nusantara Ill Regional 1V
Pekanbaru. Ketiga faktor ini  saling
mempengaruhi satu sama lain dalam

menentukan sejauh mana perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan operasional
dan meraih keuntungan. Modal kerja yang
cukup akan membantu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan

mendukung kelancaran operasional,
sementara tingkat likuiditas yang baik
mencerminkan ~ kemampuan  perusahaan

untuk mengonversi aset menjadi kas dengan
cepat.  Di  sisi  lain,  profitabilitas
menggambarkan sejauh mana perusahaan
mampu menghasilkan  keuntungan dari
kegiatan operasionalnya. Hubungan antara
modal kerja, likuiditas, dan profitabilitas.
Pada perusahaan ini menjadi sangat penting
sebagai upaya untuk mengidentifikasi sejauh
mana  efisiensi  keuangan  mendukung
keberlanjutan kinerja perusahaan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan objek penelitian berada pada
PT.Perkebunan Nusantara 1V Regional 11l
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan
bulanan PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional 1l Pekanbaru. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan yang
digunakan pada PT Perkebunan Nusantara
IV Regional Il Pekanbaru. Sampel dari
penelitian ini adalah laporan keuangan
bulanan pada periode 2021-2023 dengan
menggunakan rasio-rasio sebagai
pengukurannya.

HASIL
Berikut statistik deskriptif dari
variabel pada penelitian ini.
Tabel 5. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N | Mini | Maxi | Me | Std.De
mum | mum | an | viation

X1 Perputara | 3 2.1
n_Kas 6 34| 9.21| 965 | 1.8558
0

X1_Perputara | 3 6.8
n_Persediaan 6 42 | 19.2 | 958 | 5.3660
1 8
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

25,2025

Berdasarkan tabel 5.4 Perputaran
kas memiliki nilai minimum sebesar 0,34
dan nilai maksimum 9.21, sedangkan nilai
rata-rata (mean) sebesar 2.1965 dan standar
deviasi sebesar 1.85580. Nilai standar
deviasi lebih kecil dari mean, maka
penyebaran data tidak terlalu besar dan
cenderung stabil.  Perputaran persediaan
memiliki rata-rata sebesar 6.8958 dengan
sebaran data yang tinggi, sedangkan
perputaran modal kerja rata-rata sebesar
2.6149 dengan variasi data yang cukup
besar.

Likuiditas yang diproksikan dengan
Rasio Kas (Cash Ratio), Rasio Lancar
(Current Ratio) dan Rasio Cepat (Quick
Ratio). Rasio kas memiliki nilai minimum
sebesar 0,27 dan nilai maksimum sebesar
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1.92. Nilai rata rata (mean) sebesar 1.2345
dan standar deviasi sebesar 0,35825. Nilai
standar deviasi lebih kecil dari mean, maka
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data
tidak terlalu besar dan cenderung stabil.
Rasio lancar memiliki rata-rata sebesar
2.0895 dengan variasi data yang cukup besar,
sedangkan rasio cepat rata-rata sebesar
1.6956 dengan variasi data yang relative
kecil.

Profitabilitas diukur menggunakan
ROA (Return On Assets) memiliki nilai
minimum sebesar 0,00, sedangkan nilai
maksimum sebesar 0,13. Nilai rata rata
sebesar 0,0459 sedangkan standar deviasnya
sebesar 0,03589. Nilai standar standar deviasi
memang lebih kecil dari mean, dan datanya
tidak terlalu menyebar dan cukup stabil.

Tabel 5. 2 Hasil Uji Normalitas One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pekanbaru
(Lala Putri Guci; Jeneva Augustin)

X2_Rasio_Kas .260 | 3.840
X2 _Rasio_Lancar 215 | 4.656
X2_Rasio_Cepat .335 | 2.989

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Mean .0000000
Parameters®P Std. .14066493
Deviation
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive .078
Negative -.102
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-Tailed) 2004

a. Test distribution is normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Pada tabel 5.5 dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,200 yang artinya
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
atau 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 5. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

a. Variabel Dependen: Transform_LG10
Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Seluruh nilai tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi ini.
Nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10
menunjukkan  bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antarvariabel independen
dalam model regresi.

Gambar 5. 1 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Transform_LG10

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Dari gambar 5.4 dapat dilihat bahwa
hasil pengujian heteroskedastisitas pada
tampilan scatterplot dari variabel dependen
menunjukkan titik-titik menyebar diatas
dan dibawah pada sumbu Y, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model penelitian
ini telah terbebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 5. 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF

1 | X1_Perputaran_Kas 239 | 4.187
X1_Perputaran_Persediaan .326 | 3.063
X1 Perputaran_Modal_Keja .692 | 1.446
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Coefficients”
Unstanda | Standa | t | Si
rdized rdized g.
Coefficie | Coeffi
nts cients
B | Std. | Beta
Err
Model or
1| (Costant) 14| .08 1.1 .0
3 4 701 9
9| 8
X1 _Perputaran | .00 | .01 039 1.9
_Kas 2 9 10| 1
4
X1_Perputaran -| .00 -.037 -1 .9
_Persediaan .00 6 1|1 0
1 23| 3
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X1 _Perputaran -| .01 -.240 - .2
_Modal_Kerja .00 0 1.| 5
1 15 7

5
X2_Rasio_Kas - .09 -.330 -1 .3
.09 4 91 3
1 74| 8
X2 _Rasio_Lan | .05 | .07 289 7| 4
car 4 0 74| 4
5
X2_Rasio_Cep -| .06 -.045 -1 .8
at 01 4 d| 8
0 49| 2

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: Data Olahan, 2025
Nilai heteroskedastisitas yang baik
adalah lebih besar dari 0,05. Artinya keenam
rasio pada veriabel independent tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga dalam model
regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5. 5 Hasil Uji Autokorelasi

Pekanbaru
(Lala Putri Guci; Jeneva Augustin)

Tabel 5. 6 Hasil Uji Analisis Regresi
Linear Berganda Pengelolaan Modal

Model Summary

Mode | R R Adjuste Std. Durbin
| Squar dR Error -

e Square of the | Watson

Estimat
e

1 .944
a .892 .870 .15453

2.155

a. Predictors: (Constant), X2_Rasio_Cepat,
X1 Perputaran_Modal_Kerja,

X1 Perputaran_Persediaan, X2_Rasio_Kas,
X1 Perputaran_Kas, X2 Rasio_Lancar

b. Dependent Variable: Transform_LG10

kerja  dan Likuiditas  Terhadap
Profitabilitas
Coefficients”
Unstand | Stand t | Si
ardized | ardize g.
Coefficie d
nts Coeffi
cients
B | Std | Beta
Err
Model or
1| (Costant) -] .12 -1.0
29 7 22.1 0O
00 771 0
0
X1 Perputaran | .04 | .02 189 | 15| 1
_Kas 4 9 12| 4
1
X1_Perputaran | .02 | .00 2541231 .0
_Persedia an 0 9 78| 2
4
X1_Perputaran -1 .01 -.034 -1 .6
_Modal_Kerja | .00 5 46 | 4
7 0] 9
X2_Rasio_Kas -1 .14 -411 -1.0
49 3 34| 0
1 39| 2
X2_Rasio_Lan | .85 | .10 | 1.045| 79| .0
car 1 7 41| 0
0
X2_Rasio_Cep | .00 | .09 .001| .00 .9
at 1 7 719
4

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 5.11 hasil uji
autokorelasi, diperoleh nilai Durbin- Watson
(DW)  sebesar 2,155. Penelitian ini
menggunakan jumlah sampel (n) yaitu 36
dan jumlah varibael bebas atau independen
(k) yaitu 2, maka diperoleh nilai dU yaitu
1,5872. Hasil yang ditemukan berdasarkan
tabel 5.11 diatas yaitu 2,155 > 1,5872 dan
2,155 < 2,4128. Oleh Kkarena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terdapat gejala atau bebas
dari autokorelasi.
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a. Variabel Dependen: Transform_LG10
Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Y =-2,900 + 0,044 + 0,20 - 0,007 — 0,491
+ 0,851 + 0,001

Keterangan :
Y = Profitabilitas
X1 = Perputaran Kas, Perputaran
Persediaan dan Perputaran Modal
Kerja
X2 Rasio Kas, Rasio Lancar, dan
= Rasio Cepat

Adapun persamaan regresi tersebut
memiliki makna:

1. Nilai konstan sebesar -2,900 artinya

apabila variabel independen yaitu
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pengelolaan modal dan likuiditas
bernilai 0, maka variabel dependen
profitabilitas bernilai tetap sebesar -
2,900.

Koefisien regresi variabel
pengelolaan modal kerja yang diukur
menggunakan rasio perputaran kas
bernilai positif 0,044 artinya apabila
rasio perputaran kas mengalami
peningkatan 1 satuan sedangkan
variabel lainnya dianggap konstan
maka variabel profitabilitas akan
mengalami  peningkatan  sebesar
0,044.

Koefisien regresi variabel
pengelolaan modal kerja yang diukur
menggunakan  rasio  perputaran
persediaan. Perputaran persediaan
bernilai positif 0,020 artinya apabila
rasio perputaran mengalami
peningkatan 1 satuan sedangkan
variabel lainnya dianggap konstan
maka variabel profitabilitas akan
mengalami  peningkatan  sebesar
0,020.

Koefisien regresi variabel
pengelolaan modal kerja yang diukur
menggunakan rasio perputaran modal
kerja bernilai negative bahwa setiap
kenaikan 1 satuan pada perputaran
modal kerja akan menurunkan
profitabilitas sebesar 0,007 satuan.
Koefisien regresi variabel likuiditas
yang diukur menggunakan rasio kas,
bahwa setiap peningkatan 1 satuan
dalam rasio kas akan menurunkan
profitabilitas sebesar 0,491 satuan.
Koefisien regresi variabel likuiditas
yang diukur menggunakan rasio
lancar. Rasio lancar bernilai positif
0,0851 artinya apabila rasio lancar
mengalami peningkatan 1 satuan
sedangkan variabel lainnya dianggap
konstan maka variabel profitabilitas
akan mengalami peningkatan sebesar
0,0851.

Koefisien regresi variabel likuiditas
yang diukur menggunakan rasio
cepat. Rasio cepat bernilai positif
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0,001 artinya apabila rasio cep

at

mengalami peningkatan 1 satuan
sedangkan variabel lainnya

dianggap konstan maka variab

el

profitabilitas  akan  mengalami

peningkatan sebesar 0,001.

Tabel 5. 7 Hasil Uji Hipotesis Secara
Parsial (Uji t) Pengelolaan Modal kerja

dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Coefficients"

Unstand | Stand t | Si
ardized | ardize g.

Coefficie d

nts Coeffi

cients

B | Std | Beta

Err
Model or
1| (Costant) -] .12 -1.0
29 7 22.1 0
00 771 0
0

X1 _Perputaran | .04 | .02 1891 15 1
_Kas 4 9 12| 4
1
X1_Perputaran | .02 | .00 2541 23] .0
_Persediaan 0 9 78| 2
4
X1 _Perputaran -] .01 -.034 -1 .6
_Modal_Kerja | .00 5 46 | 4
7 0] 9
X2_Rasio_Kas -] .14 -411 -1 .0
49 3 34| 0
1 39| 2
X2_Rasio_Lan | .85 | .10 | 1.045| 79| .0
car 1 7 41| 0
0
X2_Rasio_Cep | .00 | .09 .001| .00 .9
at 1 7 719
4

a. Variabel Dependen: Transform_LG10
Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Untuk mengetahui t tabel yang akan
digunakan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
df =n-2
=36-2
=34
Keterangan:
df = derajat kebebasan
n = jumlah sampel
Dengan Koefisien (o) adalah 5% atau 0,05
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Maka t tabel yang diperoleh
Berdasarkan tabel 5.9 hasil pengujian
uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil uji t perputaran kas dan ROA
diperoleh hasil (1,512 < 1,691) t
hitung < t tabel maka perputaran kas
tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional
I11 Pekanbaru.

2. Hasil uji t perputaran persediaan dan
ROA diperoleh hasil (2.378 > 1.691) t
hitung > t tabel maka perputaran
persediaan berpengaruh  secara
signifikan terhadap ROA pada PT
Perkebunan Nusantara IV Regional
I11 Pekanbaru.

3. Hasil uji t perputaran modal kerja dan
ROA diperoleh hasil (-.460 < 1,691) t
hitung < t tabel maka perputaran
modal Kkerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA pada PT
Perkebunan Nusantara 1V Regional
I11 Pekanbaru.

4. Hasil uji t rasio kas (Cash Ratio) dan
ROA diperoleh hasil (-3.439 > 1,691)
t hitung > t tabel maka rasio kas
berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA pada PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 111 Pekanbaru.
Nilai negatif pada t hitung hanya
menunjukkan arah hubungan antara
variabel yang diuji, yaitu perputaran
kas (Cash Ratio) dan ROA. Meskipun
arah hubungan negatif, hasil uji tetap
menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Artinya, semakin tinggi
rasio kas, maka akan menurunkan
ROA.

5. Hasil uji t rasio lancar (Current
Ratio) dan ROA diperoleh hasil
(7.941 > 1,691) t hitung > t tabel
maka rasio lancar berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA pada PT
Perkebunan Nusantara 1V Regional
I11 Pekanbaru.

6. Hasil uji rasio cepat (Quick Ratio)
dan ROA diperoleh hasil (0,007 <
1,691) t hitung < t tabel maka rasio
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cepat  (Quick  Ratio)  tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA pada PT Perkebunan
Nusantara IV Regional Il
Pekanbaru

Tabel 5. 8 Hasil Uji Hipotesis Secara

Simultan (Uji F) Pengelolaan Modal
Kerja dan  Likuiditas  Terhadap
Profitabilitas
ANOVA®
Model Sum | d | Mean F Sig.
of f | Squa
Squar re
es
1 | Regressi 5724 | 6 .954 | 39.95 .
on 2 | 000°
Residual 693 | 2| .024
9
Total 6.417 | 3
5

a. Variabel Dependen: Trans

b. Predictors: (Constant), X2_Rasio_Cepat,
X1 Perputaran_Modal_Kerja, X1_
Perputaran_Persediaan_
X2_Rasio_Kas_X1_
Perputaran_Kas_X2_Rasio_Lancar
Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Dengan taraf signifikan alpha adalah
5% atau 0,05, maka F tabel yang diperoleh
adalah 3.285. Berdasarkan uji F pada tabel
5.10 menunjukkan nilai F hitung sebesar
39.952 > F tabel 3.285 dan sig 0,000 <
0,05. Jadi dapat dinyatakan bahwa H,
ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
pengelolaan modal kerja (X1), Likuiditas
(X2) secara bersama- sama berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (),
semakin baik pengelolaan modal kerja dan
likuiditas maka semakin meningkat pula
profitabiltas pada PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 111 Pekanbaru.

Tabel 5. 9 Hasil Uji Koefisien

Determinasi Pengelolaan Modal Kerja
dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas
. Std.

Model R R AdJlFJ{Sted Eror of
Square Square t_he

Estimate
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| 1 ] 944*] 892 ] 15453 |

a. Predictors: (Constant),
X2_Rasio_Cepat,X1_Perputaran_Modal
_Kerja,X1_Perputaran_Persediaan,X2_R
asio_Kas, X1 Perputaran_Kas,
X2_Rasio_Lancar

b. Dependent Variable: Transform_LG10

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

870 |

Semakin tinggi nilai Adjusted R-
Square maka akan semakin baik bagi model
regresi, karena berarti kemampuan variabel
bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya
juga semakin besar. Berdasarkan tabel 5.11
dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-Square
sebesar 0,870 atau 87%. Artinya variabel
independen vyaitu pengelolaan modal Kkerja
dan likuiditas secara bersama- sama
mempengaruhi  variabel dependen yaitu
profitabilitas sebesar 87%. Sedangkan 13%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh perputaran kas (Cash Turnover)
terhadap profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian, rasio
perputaran kas (X1) menunjukkan nilai t
hitung sebesar 1.512 yang lebih kecil dari t
tabel 1,691, dengan tingkat signifikansi 0,141
> 0,05. Kondisi ini menandakan rasio
perputaran kas (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA (Y). Hal ini berarti
perputaran kas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) pada PT
Perkebunan Nusantara 1V Regional Il
Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Fujiansyah at al., 2021) yang dilakukan pada
PT. Surya Toto Indonesia Thk dalam periode
2013-2022, ditemukan bahwa perputaran kas
tidak berpengaruh  signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan, yang diukur dengan
Return on Assets (ROA).

Penelitian Zakaria et al., (2022)
memperkuat hasil penelitian ini yaitu
perputaran kas yang tinggi atau rendah tidak
mempengaruhi naik  atau  turunnya
profitabilitas. Hal ini dapat terjadi karena
pihak perusahaan kurang efektif dalam
mengelola kas yang dimiliki
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Pengaruh perputaran persediaan
(Inventory Turnover) terhadap
profitabilitas

Hasil penelitian yang dilakukan

pada rasio perputaran persediaan (X1)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.378
yang lebih besar dari t tabel 1.691, dengan
tingkat signifikansi 0,024 < 0,05. Temuan
ini  mengindikasikan bahwa perputaran
persediaan  (X1) memiliki  pengaruh
terhadap ROA (). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perputaran persediaan
(Inventory Turnover) secara signifikan
mempengaruhi ROA pada PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 111 Pekanbaru.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Zakaria et al.,
(2022)  perputaran  persediaan  yang
signifikan terhadap ROA mengindikasikan
bahwa semakin efisien perusahaan dalam

mengelola persediaan, semakin besar
kemampuannya  untuk  menghasilkan
keuntungan.

Penelitian yang dilakukan Shiddigie
& Priyanto (2021) menunjukan bahwa
inventory turnover memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. semakin banyak
perputaran persediaan dalam satu periode
makan profit yang akan diterima semakin
baik, hal ini menunjukan perusahaan telah
mampu mengelola manajemen keuangan
secara efektif khususnya dalam mengelola
perputaran persediaan yang dimiliki.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja
(Working Capital Turnover) terhadap
profitabilitas

Hasil penelitian yang dilakukan
pada rasio perputaran modal kerja (X1)
menunjukkan nilai t hitung sebesar -.0460
yang lebih kecil dari t tabel 1.691, dengan
tingkat signifikansi 0,0649 > 0,05. Temuan
ini  mengindikasikan bahwa perputaran
modal kerja (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA (Y).

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Azahra & Harjayanti (2025)
ditemukan hasil perputaran modal Kkerja
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada PT. Agung
Podomoro Land Thk selama periode yang
diuji (2014-2023).

Pengaruh rasio kas (Cash Ratio) terhadap
profitabilitas

Hasil penelitian yang dilakukan pada
rasio kas (X2) menunjukkan nilai t hitung
sebesar -3.439 yang lebih besar dari t tabel
1.691, dengan tingkat signifikansi 0,002 <
0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa
rasio kas (X2) memiliki pengaruh terhadap
ROA (Y).

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya Firmanza et al., (2021) pada PT.
Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Cash Ratio

memberikan indikasi bahwa perusahaan
dapat memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya.

Pengaruh rasio lancar (Current Ratio)
terhadap) profitabilitas

Hasil penelitian yang dilakukan pada
rasio lancar (X2) menunjukkan nilai t hitung
sebesar 7.941 yang lebih besar dari t tabel
1,691, dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa
rasio lancar (X2) memiliki pengaruh terhadap
ROA (Y). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Rasio Lancar (Current
Ratio) secara signifikan ~mempengaruhi
profitabilitas pada PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 111 Pekanbaru.

Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Kapoh & Hayati
(2024) bahwa rasio lancar berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Penelitian yang dilakukan Prasetyo et
al., (2024) memperkuat hasil penelitian ini
yaitu pada penelitiannya juga terdapat
pengaruh signifikan rasio lancar terhadap
ROA pada perusahaan manufaktur subsektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Jurnal Daya Saing (Vol. XI, No. Ill Oktober 2025)

Pekanbaru
(Lala Putri Guci; Jeneva Augustin)

Pengaruh rasio cepat (Quick Ratio)
terhadap profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian, rasio
cepat (X2) menunjukkan nilai t hitung
sebesar 0,007 yang lebih kecil dari t tabel
1,691, dengan tingkat signifikansi 0,0994 >
0,05. Kondisi ini menandakan rasio cepat
(X2) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA (Y). Hal ini berarti rasio
cepat tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada PT  Perkebunan
Nusantara IV Regional 111 Pekanbaru.

Hal tersebut sejalan  dengan
penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh
Fachri et al., (2021) bahwa Quick Ratio
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Return On Asset pada perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama
periode 2015-2019.

Penelitian yang dilakukan Razan &
Pasaribu  (2024)  memperkuat  hasil
penelitian ini yaitu pada penelitiannya tidak
terdapat pengaruh signifikan rasio cepat
terhadap ROA pada PT Goodyear
Indonesia.

Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja dan
Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Dari hasil pengujian secara simultan
diperoleh F hitung sebesar 39.952 lebih
besar dari 3.285 dengan nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari 0,005. Ini terbukti
perputaran kas (Cash Turnover), perputaran
persediaan (Inventory Turnover),
perputaran modal kerja (Working Capital
Turnover), Rasio Kas (Cash Ratio), rasio
lancar (Current Ratio), dan rasio cepat
(Quick Ratio) berpengaruh terhadap Return
On Assets (ROA) secara signifikan.
Sehingga dalam penelitian ini dapat
diterima yaitu diduga perputaran kas (Cash
Turnover), perputaran persediaan
(Inventory Turnover), perputaran modal
kerja (Working Capital Turnover), Rasio
Kas (Cash Ratio), rasio lancar (Current
Ratio), dan rasio cepat (Quick Ratio)
berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT Perkebunan Nusantara 1V
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Regional 111 Pekanbaru.

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nidiana & Zaki (2023) yang
menyatakan ~ bahwa  perputaran  Kas,
perputaran persediaan, dan perputaran modal
kerja secara  bersama-sama  memiliki
pengaruh terhadap ROA pada perusahaan
farmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022.
Penelitian Masari & Octovian (2022) juga
menunjukkan perputaran kas, perputaran
modal kerja dan perputaran piutang secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Assets pada PT
Indomobil Finance Indonesia Periode 2008-
2022.

Penelitian yang dilakukan Firmanza
et al., (2021) memperkuat hasil penelitian ini
yaitu pada penelitiannya juga terdapat
pengaruh current ratio dan cash ratio secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Assets pada Pt
Sumber Alfaria Trijaya, Tbk Di Jakarta
Periode Tahun 2012-2019.

Penelitian lain juga menemukan hasil
yang sama dilakukan Razan & Pasaribu
(2024) bahwa Quick Ratio dan Total Assets
Turnover secara bersamaan berpengaruh
terhadap Return On Assets Perusahaan PT
Goodyear Indonesia, Tbk Periode 2011 -
2020.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja
dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada
PT Perkebunan Nusantara 1V Regional IlI
Pekanbaru  Tahun  2021-2023  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengelolaan modal kerja yang diukur
melalui perputaran kas, perputaran
persediaan, dan perputaran modal kerja
menunjukkan bahwa perusahaan mampu
memanfaatkan aset lancarnya secara
efisien dalam mendukung operasional.
Likuiditas yang diukur melalui rasio kas,
rasio lancar, dan rasio cepat juga
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka
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pendeknya. Sementara itu,
profitabilitas yang diukur melalui
Return on Assets (ROA) menunjukkan
bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba dari penggunaan
total aset yang dimiliki, meskipun
peningkatan yang tergolong kecil dari
bulan ke bulan. Dengan demikian,
secara umum dapat disimpulkan bahwa
perusahaan telah mengelola modal
kerja dan likuiditasnya secara memadai
guna mendukung peningkatan
profitabilitas.

. Variabel pengelolaan modal kerja

dalam penelitian ini diukur
menggunakan beberapa rasio
keuangan, antara lain perputaran kas,
perputaran persediaan, dan perputaran
modal kerja. Berdasarkan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa:

a. Perputaran Kas (Cash Turnover)
tidak memiliki pengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) pada PT
Perkebunan Nusantara v
Regional Il Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,141 > 0,05
dan nilai tpipng 1,512 < tigper
1,691.

b. Perputaran Persediaan (Inventory
Turnover) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Return On
Assets (ROA) pada PT
Perkebunan Nusantara v
Regional Il Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,024 < 0,05
dan  nilai  tpieng 2,378 >
traper1,691.

c. Perputaran Modal Kerja
(Working  Capital  Turnover)
tidak memiliki pengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) pada PT
Perkebunan Nusantara v
Regional 11l Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,0649 >
0,05 dan nilai tppyng-0,0649 <
teaper 1,691.
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3. Variabel likuiditas dalam penelitian ini
diukur menggunakan beberapa rasio
keuangan, antara lain rasio kas, rasio
lancar, dan rasio cepat. Berdasarkan
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:

a. Rasio Kas (Cash Ratio) memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap
Return On Assets (ROA) pada PT

Perkebunan Nusantara v
Regional 11l Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05
dan  nilai  tping-3,439 >
teaper1,691.

b. Rasio lancar (Current Ratio)
memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap Return On Assets (ROA)
pada PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 11l Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan  nilai  tp,,6,941 >
teaper 1,691

c. Rasio cepat (Quick Ratio) tidak
memiliki ~ pengaruh  terhadap
Return On Assets (ROA) pada PT

Perkebunan Nusantara v
Regional 11l Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai

signifikansi sebesar 0,0994 > 0,05
dan  nilai  tp,40,007 >
teaper1,691.

d. Pengelolaan modal kerja dan
likuiditas secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas
pada PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 11l Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,005 dan
nilai Fpipyng 39,952 < Fygpe; 3,285.
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